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Abstrak 
 

 

Melihat pentingnya Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dalam kehidupan manusia 

sehari-hari, maka sebagai seorang pendidik yang mengajarkan dasar-dasar IPA 

senantiasa berusahaa meningkatkan mutu pembelajaran IPA dengan metode eksperimen 

yang memberikan kesempatan pada siswa untuk menemukan konsep sendiri melalui 

observasi dengan daya nalar, daya pikir dan kreatifitasnya. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Implementasi Metode 

Eksperimen Pada Pembelajaran IPA di Kelas V SD N 2 Kemiri Sumpiuh Banyumas?”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses implementasi metode eksperimen pada 

pembelajaran IPA di SD N 2 Kemiri Sumpiuh Banyumas. 

Jenis penelitian yang digunakan  dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(field reaserch) yaitu peneliti langsung ke lapangan untuk memperoleh informasi terkait 

implementasi metode eksperimen pada pembelajaran IPA. Objek dalam penelitian ini 

adalah implementasi metode eksperimen pada pembelajaran IPA Kelas V di SD N 2 

Kemiri Sumpiuh Banyumas. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan metode 

eksperimen dapat mengurangi kebosanan peserta didik karena dapat bermain sambil 

belajar di luar maupun di dalam kelas. Dalam menerapkan metode eksperimen pada 

pembelajaran IPA, pendidik melaksanakan tahapan-tahapan yang meliputi: tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Hasil analisis data, dapat disimpulkan 

bahwa metode pembelajaran IPA yang digunakan guru kelas V di SD N 2 Kemiri adalah 

metode eksperimen. Dalam pelaksanaan pembelajaran IPA guru kelas V menggabungkan 

beberapa metode pembelajaran dengan tujuan untuk memaksimalkan proses 

pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan SK dan KD, serta 

kondisi peserta didik.  

 

Kata-kata kunci : Pembelajaran IPA, Metode Eksperimen, dan Peserta didik Kelas V. 
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MOTTO 

 

Awali hari dengan Bismillah... 

Dan Akhiri hari dengan Alhamdulillah... 

Karenanya 

Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? 

(Qur’an Surah AR-RAHMAN) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar dimulai dengan adanya dorongan, semangat, dan upaya yang 

timbul dalam diri seseorang sehingga orang itu melakukan kegiatan belajar. 

Kegiatan belajar yang dilakukan menyesuaikan dengan tingkah lakunya dalam 

upaya meningkatkan kemampuan dirinya (Abdul Majid, 2016: 33). Adapun 

menurut pandangan teori konstruktivisme belajar adalah upaya untuk 

membangun pemahaman atau persepsi atas dasar pengalaman yang dialami 

siswa, oleh sebab itu, belajar menurut pandangan teori ini merupakan proses 

untuk memberikan pengalaman nyata bagi siswa. Ada tiga potensi yang harus 

diubah melalui belajar, yaitu potensi intelektual (kognitif). Potensi moral 

kepribadian (afektif), dan keterempilan mekanik/otot (psikomotorik) (Zainal 

Aqib, 2013: 66). 

Tujuan-tujuan belajar yang pencapaiannya diusahakan secara eksplisit 

dengan tindakan istruksional tertentu dinamakan instruksional effect, yang 

biasanya terbentuk pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan tujuan-tujuan 

yang merupakan hasil pengiring yang tercapainya karena siswa “menghidupi” 

suatu sistem lingkungan belajar tertentu, seperti kemampuan berfikir kritis dan 

krestif atau sikap terbuka menerima pendapat orang lain, dinamakan nurturant 

efeect (Hasibuan dan Moedjiono, 1993: 3). 
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Dalam belajar apalagi belajar mata pelajaran ilmu pengetahuan alam 

yang biasa disingkat “IPA”, itu tidak hanya bisa di baca ataupun dihafalkan. 

Mata pelajaran IPA banyak menggunakan media atau pun alat peraga. Namun, 

disaat sub materi tentang uji coba pastinya harus menggunakan metode yang 

sesuai dengan materi tersebut. Hal ini  IPA mempelajari semua benda yang 

ada di alam, peristiwa, dan gejala-gejala yang muncul di alam. Ilmu dapat 

diartikan sebagai suatu pengetahuan yang bersifat objektif. Jadi dari sisi lain 

istilah IPA adalah salah satu pengetahuan yang bersifat objektif tentang alam 

sekitar beserta isinya. 

Oleh karena itu, IPA menjadi mata pelajaran wajib yang harus 

didapatkan dan dikuasi oleh siswa. Mulai dari siswa tingkat kelas rendah 

sampai siswa kelas tinggi. Pada dasarnya IPA merupakan ilmu yang berkaitan 

dengan pengetahuan tentang alam. Manusia tidak pernah bisa lepas dari semua 

proses yang terjadi di alam. Maka pembelajaran IPA di sekolah dasar 

hendaknya menekankan pada kemampuan siswa dalam mengembangkan 

pemikiran secara ilmiah. IPA melatih siswa berfikir kritis dan objektif. Maka 

tidak jarang siswa merasa kesulitan dalam menguasi sub-sub meteri dalam 

IPA. Hal tersebut menjadi momok sehingga siswa enggan untuk menguasi 

materi IPA. Peran guru disinilah menjadi sangat penting. Bagaimana guru 

menggunakan metode pembelajaran yang mampu mengantarkan siswa pada 

tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, siswa merasakan pengalaman 

secara langsung, serta memupuk rasa keingin tahuan secara alamiah. 
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Dari hasil observasi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 19 

November 2016, diperoleh informasi bahwa di kelas V SD N 2 Kemiri 

Sumpiuh Banyumas pada mata pelajaran IPA dengan KKM IPA yaitu 70. Dari 

observasi pendahuluan juga diperoleh keterangan lain bahwa dari jumlah 

siswa yang berjumlah 11 siswa, terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 4 siswa 

perempuan. Hanya 3 siswa yang masih dibawah KKM (Wawancara dengan 

bapak Sunardi, S.Pd.SD guru kelas V SD N 2 Kemiri pada tanggal 21 Juli 

2017). Hal ini dikarenakan adanya berbagai faktor dalam pelaksaan 

pembelajaran. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dalam pembelajaran 

IPA semua materi dibuat menjadi lebih aktif dalam proses pembelajarannya, 

dimana siswa tidak terlihat jenuh ataupun bosan dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Misalnya adalah materi IPA tentang alat pernapasan. Metode 

eksperimen dapat membangkitkan semangat belajar, dan mampu bekerjasama 

dengan kelompoknya masing-masing sehingga mempermudah dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

Dengan menggunakan metode eksperimen membuat pembelajaran lebih 

efektif dan mengarahkan perhatian siswa dalam proses pembelajaran karena 

dapat dilihat langsung metode eksperimen ini berhubungan dengan cara–cara 

belajar agar siswa lebih terarahkan dengan materi pelajaran yang dipelajari 

dengan teknik uji coba/praktik langsung menggunakan alat/bahan dan cara 

kerja, sehingga menjadi pemebalajaran yang variasi baru bagi pengalaman 

belajar siswa, sehingga siswa tidak bosan dan juga siswa menjadi lebih aktif 

dalam mengikuti pembelajaran. 
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B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari dari kesalahpahaman serta tafsiran mengenai judul 

penelitian dengan harapn mudah dipahami, penulis akan memberikan istilah 

yang terdapat pada judul diatas, yaitu : 

1. Implementasi Metode Eksperimen 

Metode Eksperimen sebagai metode mengajar yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik secara peorangan atau berkelompok  

untuk melatih melakukan suatu percobaan secara langsung sehingga anak 

didik sepenuhnya terlibat untuk menemukan fakta dalam memecahkan 

masalah yang dihadapinya secara nyata. Metode eksperimen juga 

memberikan kebebasan berpikir kritis dan kreatif. 

Dari uraian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa implementasi 

metode eksperimen yang peneliti maksud adalah metode yang mana 

pemberian kesempatan kepada siswa secara perorangan atau kelompok 

untuk dilatih melakukan suatu proses atau percobaan dalam pembelajaran 

IPA dan seluruh siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran yang 

sedang berlangsung. Hal ini bukan merupakan suatu metode dalam 

penelitian. 

2. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Pembelajaran IPA yang dimaksud pada penelitian ini yaitu suatu 

kegiatan pembelajaran IPA yang materinya mengacu pada RPP. RPP tidak 

dibuat setiap hari melainkan dibuat sesuai kebutuhan materi yang akan 

disampaikan dengan Standar Kompetensi (SD) dan Kompetensi Dasar 
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(KD). SK dan KD Ilmu Pengetahuan Alam kelas V yang penulis teliti 

yaitu tentang materi alat pernapasan manusia, menghitung denyut nadi dan 

perubahan benda dan sifatnya. Dalam pelaksanaan pemebelajaran, guru 

membagi kelompok dan membagi alat dan bahan kepada siswa untuk 

melakukan praktik bersama guru. 

Dari definisi tersebut, maka yang dimaksud dengan judul 

“Implementasi Metode Eksperimen pada Pembelajaran IPA di Kelas V SD 

N 2 Kemiri Sumpiuh Banyumas”, adalah suatu penelitian lapangan tentang 

pelaksanaan aktivitas guru dalam pembelajaran untuk dapat memudahkan 

anak mengingat materi pelajaran dengan cara bereksperimen/praktik pada 

pembelajaran IPA kelas V di SD N 2 Kemiri. 

3. SD N 2 Kemiri 

SD N 2 Kemiri adalah suatu lembaga pendidikan formal dibawah 

naungan Dinas Pendidikan yang berlokasi di desa Kemiri Kecamatan 

Sumpiuh Kabupaten Banyumas. 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SD N 2 Kemiri atas 

dasar telah diterapkan metode eksperimen pada pembelajaran IPA pada 

sub-sub materi tertentu yang memang sangat falid untuk menggunakaan 

metode eksperimen. Peneliti memfokuskan untuk membahas tentang 

“Implementasi Metode Eksperimen Pada Pembelajaran IPA di Kelas V 

SDN 2 Kemiri Sumpiuh Banyumas “. 
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Berdasarkan definisi operasional tersebut maka peneliti simpulkan 

bahwa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penelitian tentang 

metode eksperimen yang digunakan oleh guru kepada peserta didik kelas 

V semester 1 pada pembelajaran IPA di SD N 2 Kemiri Sumpiuh 

Banyumas. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat disimpulkan 

mengenai rumusan masalah dari judul penelitian sebagai berikut: 

“ Bagaimana Implementasi Metode Eksperimen pada Pembelajaran IPA 

dikelas V SD N 2 Kemiri Sumpiuh Banyumas?”. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan secara jelas tentang bagaimana implementasi metode 

eksperimen pada pembelajaran IPA di kelas V di SD N 2 Kemiri Sumpiuh 

Banyumas. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan 

masukan pada perkembangan pembelajaran serta pendalaman studi 

penelitian lapangan dalam penelitian saya “Implementasi Metode 

Eksperimen Pada Pembelajaran IPA di Kelas V SD N 2 Kemiri 

Sumpiuh Banyumas”.  
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b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Peneliti memperoleh pengalaman langsung bagaimana 

memilih metode pembelajaran yang tepat. Sehingga dimungkinkan 

kelak ketika terjun kelapangan mempunyai wawasan dan 

pengalaman. 

2. Bagi Sekolahan 

Membantu sekolah untuk lebih berkembang dalam hal 

perbaikian metode pembelajaran. 

 

3. Bagi Guru 

Dapat membantu guru dalam memperbaiki proses 

pembelajaran dalam penerapan metode pembelajaran. 

4. Bagi siswa 

Meningkatkan motivasi dan menumbuhkan pemikiran kritis 

pada siswa dalam pembelajaran IPA. 

E. Kajian Pustaka 

Penelitian tentang metode eksperimen pada pembelajaran IPA pada 

dasarnya bukanlah penelitian yang pertama. Dengan tinjauan pustaka ini 

penulis dapat mengetahui hasil penelitian terdahulu yang bisa menjadi 

referensi dalam melakukan penelitian. Pada masing-masing peneliti memiliki 

fokus yang berbeda sesuai dengan lingkup kajian masing-masing, Adapun 

yang menjadi bahan kajiasn pustaka adalah: 
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Pertama, skripsi yang berjudul “Implementasi Metode Eksperimen Pada 

Pembelajaran IPA di Kelas III Pokok Bahasan Gerak Benda di MI MA’ARIF 

NU Teluk Kec. Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 

2015/2016”. Oleh Fatkhul Amam, dapat ditarik kesimpulan bahwa di MI 

Ma’arif NU Teluk dalam proses pembelajara IPA sudah baik, karena selain 

menggunakan metode pembelajaran IPA juga menerapkan penggunaan 

metode eksperimen. Hal ini dianggap tepat dibelajarkan pada kelas III untuk 

melancarkan dan membuat siswa paham dan mengerti tentang pokok bahasan 

gerak benda. 

Kedua, skripsi yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Mata 

Pelajaran IPA Kelas III Semester II Melalui Metode Eksperimen di MI 

MIFTAHUL HUDA Selandaka Tahun Pelajaran 2013/2014”. Oleh Umi 

Bahriyah Wahyuningsih, dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan metode 

eksperimen dalam pembelajaran IPA kelas III berhasil dalam meningkatkan 

hasil belajar IPA siswa kelas III MI MIFTAHUL HUDA Selandaka 

Kecamatan Sumpiuh Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014. 

Ketiga, skripsi yang berjudul “Peningkatan Prestasi Belajar Mata 

Pelajaran IPA Pada Pokok Bahasan Gaya Melalui Metode Eksperimen di MI 

MA’ARIF NU Sokawera Padamara Purbalingga”. Oleh Nani Kurniawati, 

berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada siklus I dan II dapat 

disimpulkan bahwa, dengan menggunakan metode eksperimen dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi gaya di kelas IV MI 
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MA’ARIF NU Sokawera dan dengan menggunakan metode eksperimen dapat 

meningkatkan aktivitas siswa untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran. 

Dari uraian diatas, mengenai ketiga hasil penelitian ini memiliki 

perbedaaan dan juga persamaan pada penelitian Fatkhul Amam, Umi Bahriyah 

Wahyuningsih, dan Nani Kurniawati. Persamaan secara umum yaitu 

membahas tentang penggunaan metode eksperimen pada mata pelaaran IPA. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus, waktu dan tempat penelitiannya. 

F. Sistematika Pembahasan 

Bagian ini menjelaskan isi pembahasan dalam penelitian dari bab 

pertama sampai bab terakhir (Tim Penyusun Pedoman Penulisan Skripsi 

STAIN Purwokerto, 2014: 10). Agar memudahkan pembaca dalam memahami 

pembahasan ini, peneliti bermaksud untuk memberikan gambaran umum dari 

pada susunan yang akan diuraikan dalam skripsi ini. 

Bagian awal meliputi halaman judul, halaman keaslian, pengesahan, 

nota dinas pembimbing, abstrak, halaman motto, halaman persembahan, 

halaman kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran. 

Kemudian pada isi skripsi ini terdiri dari bab I sampai bab V dan sub-

sub bab tersebut, yaitu: 

Bab I Pendahuluan yang berisi tentang : latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 

dan sistematika pembahasan. 
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Bab II Pembahasan yang pertama mengenai metode eksperimen yang 

berisi tentang : pengertian metode eksperimen, tujuan metode eksperimen, 

karakteristik metode eksperimen, prosedur penggunaan metode eksperimen, 

langkah-langkah metode eksperimen, keunggulan dan kelemahan metode 

eksperimen. Pembahasan yang kedua mengenai pembelajaran IPA yang berisi 

tentang: pengertian pembelajaran IPA, hakikat IPA, tujuan pembelajaran IPA, 

ruang lingkup mata pelajaran IPA, nilai-nilai IPA, standar kompetensi dan 

kompetensi dasar mata pelajaran IPA. Dan pembahasan yang ketiga  berisi 

tentang: implementasi metode eksperimen pada pembelajaran IPA. 

Bab III berisi tentang pembahasan metode penelitian, yang terdiri dari: 

jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab IV berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari 

gambaran umum SD N 2 Kemiri, penyajian data dan analisis data pada proses 

pelaksanaan implementasi metode eksperimen pada pembelajaran IPA di 

Kelas V SD N 2 Kemiri Sumpiuh Banyumas. 

Bab V yaitu penutup, terdiri dari kesimpulan, saran dan kata penutup. 

Bagian akhir dari bagian ini meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran 

dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai implementasi 

metode eksperimen pada pembelajaran IPA di kelas V SD N 2 Kemiri, 

melalui teknik pengumpulan data dengan berbagai metode, kemudian 

mengelola dan menganalisis data sebagaimana telah peneliti paparkanpada 

bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran IPA di kelas V SD N 2 Kemiri oleh guru kelas V yaitu 

Sunardi, S.Pd.SD. dengan menggunakan metode eksperimen sudah cukup 

baik dan sesuai dengan prosedur pelaksanaannya. 

Hal ini dapat dibbuktikan dengan siswa mampu membuktikan 

sendiri teori atau hipotesis dari suatu masalah yang disampaikan guru 

melalui tiga macam percobaan dari materi yang berbeda. Percobaan yang 

dilakukan yaitu alat pernapasan, menghitung denyut nadi, dan perubahan 

benda dan sifatnya. Selain itu, siswa juga aktif dan antusias dalam setiap 

kegiatan pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran IPA yang dilakukan di kelas V SD N 2 

Kemiri melalui metode eksperimen dengan tiga tahap, yaitu tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan juga evaluasi. Ketiga tahap tersebut 

dilaksanakan dengan baik sesuai teori yang dipaparkan. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai 

implementasi metode eksperimen pada pembelajaran IPA di kelas V SD N 

2 Kemiri, ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan agar 

diperhatikan ke depannya, antara lain: 

a. Adanya dukungan dari kepala sekolah merupakan faktor yang sangat 

penting yang dapat memacu pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih 

bermutu, hendaknya untuk melengkapi dan mengembangkan sarana 

dan prasarana yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran 

b. Perlu ditingkatkan lagi variasi dalam pemnyampaian meteri supaya 

siswa tidak merasa bosan/jenuh. 

c. Dan untuk siswa diharapkan selalu giat belajar baik dirumah maupun 

disekolah supaya prestasi belajar terus meningkat dan lebih baik lagi. 

C. Kata penutup 

Alhamdulillahirobbil’alamiin, puji syukur yang teramat kepada 

Allah SWT yang telah memberikan hidayahnya kepada penulis, sehingga 

peneliti dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul 

“Implementasi Metode Eksperimen pada Pembelajaran IPA dikelas V SD 

N 2 Kemiri Sumpiuh Banyumas”. Peneliti telah berusaha secara optimal 

untuk melaksanakan penelitian dan menyusun skripsi ini dengan sebaik-

baiknya, walaupun masih jauh dari kata sempurna. Peneliti berharap agar 

skripsi ini bermanfaat bagi peneliti sendiri dan pembaca pada umumnya. 

Saran dan kritik yang membangun dari semua pihak penulis harapkan, 
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karena dari hal tersebut penulis bisa instropeksi pada kekurangan atau 

keterbatasan yang nantinya dapat dijadikan sebagai acuan untuk lebih baik 

lagi. 

Peneliti mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan bantuan baik materil maupun non materil sejak awal hingga 

selesainnya penyusunan skripsi ini. Semoga Allah SWT senantiasa 

menuntun kita ke jalan yang penuh dengan ridho-Nya. Aamiin. 
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